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Disertas ini merupakan penelitian di bidang stilistik naratif yang memperlihatkan bahwa kajian naratol ogi
dapat dilakukan melalui ancangan linguistik. Dengan menggunakan teori tentang konsep temporal dalam
bahasa dan teori naratologi, penelitian ini menjawab masalah: "M akna apa yang dihasilkan oleh penggunaan
pemarkah temporal di dalam dua novel detektif klasik berbahasa Inggris, yaitu The Hound of the
Baskervilles dan Nemesis dan fungsi apa yang diungkapkan oleh pemarkah temporal dalam dua novel
tersebut”. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi makna dan fungsi
pemarkah temporal dalam novel detektif klasik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan kala
dalam teks naratif memiliki dua pola, yaitu kala sebagai pengungkap modus komunikasi faktual dan modus
komunikas fiktif. Pola pertama menggunakan waktu tokoh bertutur sebagai pusat waktu (tnol), sedangkan
pola kedua menggunakan waktu narator bertutur sebagai pusat waktu (tnol). Untuk mengungkapkan makna
kekinian, pola pertama menggunakan kala simple present, sedangkan pola kedua menggunakan kala simple
past. Penggunaan kala dalam pola kedua tersebut mengakibatkan polainteraksional antara kala, aspek, tipe
klausa, dan keterangan temporal |ebih beragam, seperti hadirnya kala simple past dan keterangan temporal
now dalam satu klausa. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa penggunaan pemarkah temporal dalam dua
novel yang diteliti mengasilkan makna pragmatik dalam bentuk eksplikatur dasar dan eksplikatur
interaksional. Eksplikatur dasar terdiri atas pengungkapan aksionalitas, aspektualitas, dan kewaktuan,
sedangkan eksplikatur interaksional terdiri atas penggambaran pergeseran tipe situasi, habitual,
keberbatasan, inkoatif, iteratif, dan harmoni kala. Di dalam konteks tertentu, penggunaan pemarkah
temporal tersebut juga menghasilkan makna pragmatik yang berupaimplikatur, yang antaralain berupa
penggambaran (i) perubahan peri keadaan, (ii) urutan peristiwa, (iii) hubungan antara durasi peristiwa dan
penceritaannya, (iv) hubungan antara kekerapan peristiwa dan penceritaannya, dan (v) penonjolan peristiwa
tertentu. Berdasarkan kemampuannya dalam mengungkapkan eksplikatur dan implikatur tersebut, pemarkah
temporal dalam dua novel tersebut dapat berfungsi sebagai pengungkap struktur naratif yang berupa (i)
perbedaan antara peristiwa dan nonperistiwa, (i) hubungan antara waktu cerita dan waktu penceritaan, (iii)
penonjolan bagian cerita atau pelataran, (iv) bentuk penceritaan, (v) hubungan antarcerita, dan (vi) posis
narator terhadap cerita. Karena memiliki fungsi-fungs tersebut, pemarkah temporal dalam novel detektif
klasik dapat digunakan untuk mengungkapkan pola penceritaan novel detektif klasik yang terdiri atas
penceritaan (i) alur penyelidikan yang ikonis dan lamban, (ii) alur kejahatan yang terpisah-pisah dan
anakronis, (iii) polatindakan yang memadukan sifat rasionalitas dan mistifikas, serta mengungkapkan (iv)
penokohan dan latar yang mengandungi petunjuk yang membingungkan (mystifying).
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